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RINGKASAN

Salah satu penyumbang anggaran pendapat daerah si sumba barat daya
adalah sekto pertanian. Jadi rumusan masalah dari APD bagaimana kontribusi
produk domestik regional dari sektor pertanian disumba barat daya Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kontribusi sektor pertanian terhadap produk
domestik regional bruto di Kabupaten Sumba Barat Daya.Deskriptif kuantitatif
adalah jenis penelitian ini. Data sekunder adalah data yang digunakan dalam
penelitian ini. Cara mengumpulkan data yaitu studi dokumen dari BPS Kabupaten
Sumba Barat Daya.Analisis kontribusi adalah analisis yang digunakan dalam
penelitian ini, jadi menganalisis kontribusi produk domestik dari sektor
pertanianregional di Kabupaten Sumba Barat Daya.Jadi hasil dalam penelitian
inijadi rata2 sektor pertanian terhadap PDRB jonopento pada tahun 2015 smpai
2019yang dominan merupakan sektor dengan kontribusi rata-rata 68% tanpa
subsektor peternakan dan perkebunan dan 96% termasuk subsektor peternakan
dan perkebunan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Menurut (Arsyad, 2010) indonesia sebagai negara agraris sebagai penopang
pembangunan dan sektor pertanian sangat berperan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pertanian merupakan sektor utama pembangunan potensial tingkat
nasional(Anugrah & Ma’mun, 2003). Penyerap tenaga kerja yang tinggi didukung
oleh industri sampai saat inipun sektor pertanian menyerap tenaga kerja yang sangat
tinggi. Tingkat nasional (Khoyanah, Bakce, & Yusri, 2015).

Negara indonesia sebagai negara agrararis penduduknyapu mata pencahariannya
yaitu bertani .adapun kriterianya yaitu sebagai berikut :

1. Kebanyakan profesinya yaitu petani
2. Sebagai penghasil sayur
3. Negara yang tingkat kesuburannaya tinggi

Salah satu bisnis yang berbasis usaha pertanian yaitu agribisnis cara pandang
ekonomi bagi penghasil pangan dan memeroleh keuntungan baik dari aspek budaya
dan mengelolanya hingga tahap pemasaran setiap elemen produksi distribusi dapat
dikatakan sebagai usaha agribisnis.Kebanyakan istilah agribisnis dari cara pandang
masyarakat umum bergantung pada sektor rantai produksi objek agribisnis dapat
berupa tumbuhan,hewan,dan lain sebgainya. Kegiatan agribisnis paling primitif

apabila budidaya merupakan inti agribisnis.



Agribisnis meliputi sektor industri makanan saja karena produk pertanian
mencakup pada herbal teknologi penyediaann energi .untuk membangun kinerja dan
potensi masyarakat adalah pembangunan wilayah . tingkat produksi sumber daya
wilayah kualitas lingkungan hidup dalam suatu wilayah pada dasarnya pembangunan
wilayah dapat diukur olehgh PDRB(produk domestik regional bruto) (Saragih, 2015).

Sesuai dengan UU otonom daerah NO 23 THN 2014 yang diganti UU no 32 Thn
2014 peran pemda dalam suatu pembangunan mereka berwenang dalam membangkit
bekonmi masyarakat walaupun demikin semenjak diperlakukan aturan diatas masih
banyak ekonomi masyarakat yang tergolong rendah padahal jika diliat dari potensi
daerah memang keadaan daerah bisa mungkin unttu meningkat ekonominya.

Menurut tarigan 2014 penghasilan masyarakat akan bertambah secara
nmenyeluruh dan naiknya,pendapatan dapat dihitung sejak pertama sampai berlaku
pendapatan daerah bisa digambarkan pada jasa yang dibalastenaga kerja tanah modal
dan teknologi yang terus beroperasi didaerah tersebut dan secara kasar bisa
digambarkan dari kesejahteraan rakyat tersebut sejahteranya suatu wilayah dapat
dinilai apa yang dimiliki atau nilai tambahnya apa.

Tenaga kerja dan lahan sangat ditentukan dalam suatu desa dalam
mengembangkan kawasan didesa tersebut (Hanafi, 2010). Berkembangnya sektor
pertanian didesa tergantung dari potensi wilayah. Yang berintegritas yang menjadi
sebagai struktur ekonomi dan sangat berkaitan denga potensi wilayah fisik,sosial dan

ekonomi(Badan Litbang Pertanian, 2016).



Indikator yang paling penting agar tau ekonomi dalam suatu daerah dari masa
kemasa adalah PDRB yang mampu memberi informasi tentang tingkatan ekonomi,
semakin tinggi tingkat ekonomi dalam wilayah otomatis PDRBnya pun semakin
meningkat.

Sektor jasa keuangan,sektor jasa asuransi pengelolaan dan industri adalah sektor
ekonomi yang dibangun PDRB. Kementrian lingkungan dan pertanian 2018 UU RI
no 16 pada tahun 2006 tetang penyuluhan kehutanan,pertanian dan perikanan untuk
membangun ketiga hal tersebut harus terckupi pangan papan dan bahan industri
lainnya dan lapangan pekerjaanpun harus meluas.

Menurut  (Ashari, 2006) salah satu komoditas pertanian yang mampu
dikembangkan dalam suatu agribisnis adalah holtikultura karena komodtas tersebut
yang panggil unggul dilihat dari kondisi iklim dan lahan karena didukung oleh
potensi sumber daya yang ada. Bahasa latin koltur yaitu kebun dan colere adalah
budidaya jadi digabung jadi holtikultura jadidapt diartiakn budidaya tanaman
dikebun. (Roedhy dan Susila, 2014). Buah buahan,sayuran dan tanaman
hias,biofarma bagian dari holtikultura. Ada 2 jenis komoditas yang diterapkan
diwilayah sumba barat daya yaitu sayur sayuran dan buah buahan.

salah satu kabupaten yang dukung holtikultura adalah SBD prov NTT, juga
alami penurunan produksi holtikuktra. tahun 2012 sktr 282,258 ton buahan dan
15,171 ton mpada tahun 2016. Otomatis penurunan sebanyak - 94.63%. (BPS Sumba
Barat Daya, 2017).Akibat dari penurunan tersebut otomatis ketergantungan pada

produk holtikltra karena tingginya harga sayuran dan buah buahan.



problematika yang terjadi di SBD sangat berkaitan dengan pangan yang
sangat rawan karena kualitas SDM yang dan kerbatasan serta teknologi yang dimilki
oleh masyarakat apabila dikaji lebih dalam sebenarnya SBD mempunyai peluang
untuk mengelola sumber daya yang ada dan kembangkan agribisnis holtikultura.Dan
itu merupakan usaha dan solusi yang terbaik karena SBD mempunyai sumber daya
dan lahan yang sangat berpotensional . penduduk disumba barat daya sangat banyak
dibandingkan dengan kabupaten lain dan tingkat kemiskinan juga tinggi. Sesuai data
dari kabupaten SBD (2016), dari 325, 695 jiwa, sekitar 99,260 jiwa atau 30.48% yaitu
penduduk miskin (BPS Sumba Barat Daya, 2017).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kontribusi sektor pertanian terhadapproduk domestik regional
bruto di Kabupaten Sumba Barat daya?
2. Bagaimana tingkat perkembangankontribusi sektor pertanian terhadap
Produk Domestik Regional Bruto?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk ketahui kontribusi sektor pertanian terhadap produk domestik
regional bruto di Kabupaten Sumba Barat Daya.
2. Untuk ketahuitingkat perkembangankontribusi sektor pertanian terhadap
Produk Domestik Regional Bruto.
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